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Abstrak: Anak yang berdaya saing merupakan anak yang mampu menyeimbangkan antara kecerdasan
kognitif dan emosionalnya dengan baik, agar anak menjadi lebih bertanggung jawab atas keilmuan yang
dimiliki. Oleh karena itu, penerapan pola asuh yang baik sebagai bagian dari proses mendidik dan
membimbing anak oleh orang tua menjadi bagian yang penting. Kajian literatur ini bertujuan untuk
mengungkapkan pengaruh pola asuh terhadap kemampuan metakognitif dan kecerdasan sosio-emosional
peserta didik sekolah dasar. Kajian ini disusun menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian
literatur. Sumber data berasal dari artikel ilmiah, dan jurnal-jurnal dari Google Scholar, ScienceDirect, dan
lain-lain, yang relevan dengan tema kajian. Berdasarkan hasil kajian literatur ini, dapat disimpulkan bahwa
pola asuh memberikan pengaruh terhadap kemampuan metakognitif dan kecerdasan sosio-emosional anak,
dengan pola asuh otoritatif dan demokratis menjadi pola asuh yang paling baik dalam pengembangan
kemampuan metakognitif dan kecerdasan sosio-emosional anak. Pola asuh yang baik akan memfasilitasi
pengembangan diri anak, sehingga anak memiliki kemampuan metakognitif yang baik, dan dengan
kemampuan metakognitif ini anak akan lebih mudah untuk mencapai kecerdasan sosio-emosionalnya.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini semakin marak kasus yang melibatkan anak tidak hanya sebagai korban, tetapi
juga pelaku dalam suatu tindak kejahatan. Hal ini sering disebut sebagai kenakalan remaja. Kasus
kejahatan yang melibatkan anak sebagai pelaku, semakin hari semakin marak terjadi. Hal ini tidak
sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045, yang mengharapkan anak sebagai generasi penerus
bangsa menjadi SDM unggu dan berdaya saing. Anak yang berdaya saing merupakan anak yang
mampu menyeimbangkan antara kecerdasan kognitif dan emosionalnya dengan baik, agar anak
menjadi lebih bertanggung jawab atas keilmuan yang dimiliki. Kenakalan remaja seringkali
dikaitkan dengan gangguan kesehatan mental yang dialami anak pada situasi-situasi yang tidak
terkendali (Mayasari et al., 2024).

Kesehatan mental adalah keadaan sejahtera mental yang memungkinkan seseorang
mengatasi tekanan hidup, menyadari kemampuannya, belajar dan bekerja dengan baik, serta
berkontribusi pada komunitasnya (WHO, 2022). Mental yang sehat terbentuk dari konsumsi
makanan sehat dan aktivitas fisik yang teratur (Oliveira et al., 2025), serta pola asuh dan pola
komunikasi yang baik (Base et al., 2023). Gangguan terhadap kesehstan mental anak dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut, antara lain pola asuh otoriter dan
permisif, kurangnya rasa syukur dan pengaruh teman sebaya (Rahmawaty et al., 2022), kesehatan
lingkungan dan sosial (Reza et al., 2022), temperamen buruk orang tua (Nurnitasari & Haromaini,
2022), serta kejadian kekerasan dalam rumah tangga (Nurfaizah, 2023). Selain itu, penggunaan
gadget yang berlebihan (Hasanah, 2019; Sutandi & Simatupang, 2024), tindakan bullying
(Nasution, 2021), tekanan akademik yang intens (Ronkkonen et al., 2023), dan tuntutan hidup
(Cahyanti, 2020) juga mendorong terjadinya gangguan kesehatan mental. Gangguan kesehatan
mental ini dikenal dengan istilah mental issue.

Mental issue pada anak dapat ditandai dengan adanya perubahan perilaku anak baik dalam
bentuk internalize problem maupun externalize problem (Djayadin & Munastiwi, 2020).
Internalize problem meliputi sikap menarik diri, tidak ceria, penurunan nafsu makan, dan
munculnya rasa cemas. Sedangkan externalize problem meliputi sikap anak yang menjadi lebih
mudah marah, agresif, sulit bersikap kooperatif, dan kecenderungan bersikap kasar atau keras
baik pada orang lain ataupun pada benda di sekitarnya. Perubahan perilaku yang demikian
mengakibatkan anak menjadi tidak percaya diri, merasa tidak berharga, menyalahkan diri sendiri,
kehilangan jati diri, kehilangan motivasi dan menjadi lebih malas, mencari kesenangan di luar
lingkungan keluarga, bahkan menyakiti diri sendiri (Lantupa Kumowal et al., 2022). Hal ini
memicu terjadinya krisis moral, yang kemudian dapat meningkatkan angka kenakalan anak atau
remaja. Oleh karena itu, persepsi dan pengakuan terhadap kesehatan mental berperan
memfasilitasi intervensi yang tepat waktu untuk meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan
(Kummer et al., 2021). Menurut Parveen et al., (2025), gaya dan kualitas pengawasan berdampak
positif terhadap peningkatan kesehatan mental.

Pengawasan terhadap anak tidak hanya dilakukan oleh guru di sekolah, melainkan juga
memerlukan peran dari orang tua. Orang tua sebagai lingkungan belajar pertama bagi anak,
memiliki peran yang penting dalam kehidupan anak, terutama dalam penanaman nilai-nilai
karakter. Interaksi yang baik antara kedua orang tua dengan anak, akan mempermudah orang tua
untuk memahami karakteristik, dan tahapan perkembangan anak, sehingga orang tua dapat
memberikan pengawasan dan arahan yang sesuai bagi anak. Interaksi yang terjalin dalam keluarga
dan pola asuh yang diterapkan sejak anak dilahirkan, memberikan pengaruh penting bagi
kesehatan mental anak. Anak dengan mental yang sehat memiliki karakter yang baik dan tidak
mudah goyah. Anak akan mampu untuk mengendalikan diri dari berbagai tekanan, baik yang
berasal dari dalam dirinya maupun dari lingkungan sekitar (Arifin et al., 2022). Oleh karena itu,
kajian literatur ini disusun untuk memperoleh pemahaman mengenai hubungan pola asuh dengan
kemampuan metakognitif dan kecerdasan sosio-emosional anak.

METODE

Kajian ini disusun menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur.
Kajian literatur merupakan ringkasan tertulis mengenai suatu teori atau informasi dari berbagai
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sumber bacaan terpercaya, yang diorganisasikan ke dalam topik atau dokumen yang diperlukan.
Sumber data untuk kajian literatur diperoleh dari buku ataupun dokumen lain, yang dibaca,
dicatat, lalu diolah sebagai bahan penelitian (Melfianora, 2019). Sumber data kajian literatur ini
berasal dari prosiding, artikel ilmiah, dan jurnal-jurnal dari Google Scholar, ScienceDirect, dan
lain-lain, yang sesuai dengan tema kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Pola Asuh dan Dampaknya

Pola asuh adalah cara pengasuhan yang diterapkan orang tua kepada anak. Terdapat 4 jenis
pola asuh yang diungkapkan oleh Darling (1999) berdasarkan tinggi rendahnya sikap tanggap
orang tua dan perilaku menuntut, antara lain indulgent/permissive (memanjakan), autoritatif
(berwibawa), authoritarian (otoriter), dan uninvolved/neglectful (tidak melibatkan), serta pola
asuh demokratis. Kelima pola asuh ini mencerminkan pola praktik, perilaku, dan nilai-nilai orang
tua yang berbeda, serta perbedaan keseimbangan antara tuntutan dan daya tanggap. Mayoritas
orang tua hanya menunjukkan salah satu dari beberapa pola asuh yang ada. Pemilihan atau
penerapan pola asuh setiap orang dapat berbeda, dipengaruhi oleh faktor budaya dan tradisi
(Haslam et al., 2020). Dalam pengasuhan anak, terdapat 4 dimensi yang penting untuk
diperhatikan, yaitu harapan akan masa dewasa dan kendali, gaya komunikasi, pengasuhan dan
kehangatan, serta strategi disiplin (Samiullah Sarwar, 2016).

Pola asuh permisif/indulgent, dikenal sebagai pola asuh yang memanjakan anak. Orang tua
yang menerapkan pola asuh ini umumnya bersikap hangat dan penuh kasih sayang, serta tidak
berekspektasi terhadap anak-anaknya, sehingga jarang dilakukan tindakan disipliner (Sanvictores
& Mendez, 2021). Anak dapat menavigasi situasi secara mandiri karena orang tua menjaga
komunikasi terbuka sebagai teman, dan menerapkan sedikit aturan yang berpotensi
menumbuhkan kebiasaan-kebiasaan negatif. Hal ini didukung oleh hasil studi yang menyatakan
bahwa orang tua dengan pola pengasuhan permisif merasakan lebih banyak kedekatan dengan
anak (Asbury et al., 2024). Pola asuh permisif akan menghasilkan anak dengan harga diri yang
baik, tetapi juga memungkinkan anak menjadi impulsif, egois, menuntut, dan kesulitan dalam
meregulasi diri (Leeman et al., 2014). Selain itu, pola asuh permissif juga menurunkan motivasi
belajar anak di sekolah, yang mengakibatkan anak bersikap apatis, tidak menghargai orang lain,
mengabaikan tugas dan instruksi guru, kesulitan beradaptasi secara akademis dan sosial serta
kurang bersemangat mengikuti pembelajaran (Nisrofah, 2023). Anak yang dididik tanpa jenis
disiplin apapun seperti pada pola pengasuhan ini, berpotensi melakukan kekerasan remaja yang
lebih tinggi dibandingkan anak yang dibesarkan dengan disiplin fisik yang moderat dan tanpa
kekerasan semasa kecil (Ronsch, 2020).

Berbeda dengan pola asih permisif, pola asuh otoritatif tidak hanya memberikan kebebasan,
tetapi juga batasan yang tegas dalam pengasuhan anak. Pada pola asuh otoritatif, orang tua
bersikap tegas, tetapi fleksibel, serta memberikan anak kesempatan bersosialisasi (Dhiu & Fono,
2022). Menurut Baumrind, dalam penerapannya, pola asuh ini melibatkan orang tua yang
mengarahkan anak dengan membagikan alasan di balik instruksi dan mendorong pemberian dan
penerimaan verbal. Orang tua mendukung anak sekaligus menetapkan aturan yang jelas untuk
perilaku yang pantas (DeHart et al., 2006; McWhirter et al., 2023). Hal ini membuat anak belajar
tentang humanisme, hubungan timbal balik, penerimaan, konsistensi, menerapkan disiplin yang
adil dan konsisten, mendorong kemandirian, serta mengekspresikan kehangatan dan pengasuhan,
sehingga pola asuh ini adalah yang terbaik dari pola asuh lainnya (Delvecchio et al., 2020; Tiwari,
2022). Anak-anak mengembangkan keterampilan sosial dan percaya diri terhadap kemampuan
mereka serta memiliki pengendalian dan pengaturan emosi yang baik. Pola asuh otoritatif
membuat anak lebih kompeten secara sosial dan instrumental dengan harga diri yang lebih tinggi
dan tingkat depresi yang rendah (Lavri¢ & Naterer, 2020). Selain itu, pola asuh ini juga terkait
dengan efikasi diri dan niat yang tinggi untuk berprestasi secara akademik (Hayek et al., 2022).

Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang membatasi dan menghukum serta menuntut anak
untuk mengikuti perintah orang tua. Walaupun di dalamnya terdapat aspek kasih sayang,
komunikasi, nasehat, dan kontrol (W.-W. Chen et al., 2022; Muhopilah et al., 2021), tetapi dalam
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pola asuh ini orang tua berupaya membentuk, mengendalikan, dan mengevaluasi perilaku anak
tanpa mempertimbangkan perasaan. Orang tua memberikan batasan yang tegas, dan tidak
memberikan anak kesempatan untuk berpendapat dengan leluasa (Zhang et al., 2021). Pola asuh
otoriter menyebabkan anak menutup diri dan melanggar aturan yang dibuat oleh orang tua
(Kurniawan, 2023). Selain itu, pola asuh ini juga memunculkan perilaku agresif pada anak
(Hartini et al., 2022; Marchelino Nick Salenussa & Christiana Hari Soetjiningsih, 2022).
Berbanding terbalik dengan pola asuh otoriter, dimana orang tua sangat berkuasa mengendalikan
anak, pola asuh neglectful justru menunjukkan pembiaran oleh orang tua terhadap anak. Anak
dibiarkan melakukan hal-hal yang disenangi tanpa adanya kendali, sehingga pada satu saat anak
sulit untuk dikendalikan. Pola asuh yang tidak melibatkan anak (neglectful parenting) ditandai
dengan kurangnya kehangatan dan kendali yang rendah atas orang tua terhadap anak (Pinquart &
Lauk, 2024). Kurangnya ketegasan atau pemaksaan dan keterlibatan atau penerimaan anak oleh
orang tua, menyebabkan anak menunjukkan kebutuhan emosional yang lebih tinggi (Serna et al.,
2023). Pola asuh ini juga menunjukkan adanya disorganisasi sosial dan interaksi sosial orang tua
dengan anak yang buruk, sehingga memicu munculnya perilaku criminal pada anak (Hoeve et al.,
2009 dalam Ramsewak et al., 2022). Anak juga akan menunjukkan sikap menarik diri secara
emosional, kecemasan, ketakutan, dan performa akademik yang buruk, dengan resiko
penyalahgunaan zat karena kurangnya keserasian hubungan dalam keluarga (Mwangangi, 2019).
Menurut Maccoby et al. (1983), pola asuh ini dianggap sebagai pola asuh yang paling tidak sesuai
dengan perkembangan anak.

Pola asuh demokratis adalah pola asuh dimana orang tua memberikan perlakuan pada anak
untuk membentuk karakternya. Dalam pembentukan karakter anak, orang tua mengutamakan
kepentingan anak agar anak memiliki sikap dan pikiran yang rasional (Tridhonanto, 2014). Oleh
karena itu, orang tua memberikan kebebasan tetapi juga memberikan arahan dengan komunikasi
yang baik dan hangat kepada anak. Orang tua yang menerapkan pola asuh ini mampu menjelaskan
setiap permasalahan yang terjadi karena telah memiliki emosi yang stabil dan kematangan emosi
yang baik, serta realistic terhadap kemampuan anak, tidak berekspektasi lebih dan tidak
melampaui kemampuan anak (Mulyani, 2019).

Hubungan Kemampuan Metakognitif dengan Kecerdasan Soio-Emosional

Istilah metakognitif muncul pertama kali di tahun 1970-an, dan dijelaskan dalam 4
komponen unik yang saling terhubung, antara lain pengetahuan, pengalaman, tujuan, dan
tindakan (Flavell, 1979 dalam Littrell et al., 2024). Kemampuan metakognitif adalah kemampuan
untuk memahami dan mengontrol proses berpikir, sehingga membantu individu menjadi lebih
efektif dan mandiri (Muthmainnah et al., 2024). Kemampuan metakognitif mengacu pada dimensi
kesadaran dan pemahaman mendalam atau penghayatan dari setiap proses yang dijalani. Indikator
dari kemampuan ini antara lain perencanaan, monitoring, dan evaluasi (Hariyanti & Siswono,
2023; Irmawati et al., 2023).

Metakognitif sangat penting dalam keberhasilan pembelajaran karena memungkinkan
individu untuk mengelola keterampilan kognitifnya dan menentukan kelemahan yang dapat
diperbaiki dengan membangun keterampilan kognitif baru (Oz, 2016 dalam Schraw, 1994).
Dalam konteks pendidikan, perlu memperhatikan potensi perbedaan keterampilan metakognitif
laki-laki dan perempuan untuk membantu orang tua dan guru mengembangkan sasaran intervensi
(Ciascai & Lavinia, 2011). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa kecil kemungkinan adanya
pengaruh gender terhadap metakognitif dalam pengambilan keputusan (Xue et al., 2024), dan
mungkin gender dapat berpengaruh tetapi bersifat spesifik pada domain tertentu, seperti sosio-
kultural (Wood & Eagly, 2012).

Perbedaan kemampuan metakognitif setiap individu, menjadi salah satu faktor penyebab
munculnya perbedaan kepribadian. Misalnya individu yang memiliki sedikit kejelasan
metakognitif dapat mengalami kebingungan saat mencoba merefleksi dan mengevaluasi pikiran,
perasaan, dan keputusan mereka (Littrell et al., 2020). Sedangkan individu dengan kemampuan
metakognitif yang baik akan lebih mudah memahami suatu permasalahan (Samosir et al., 2023).
Metakognitif yang akurat dapat memandu pembelajaran (Guggenmos et al., 2016), pelepasan
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kognitif (Gilbert, Sam J. Bird, Arabella Carpenter, Jason M. Fleming, Stephen M. Sachdeva,
Chhavi Tsai, 2020), pencarian informasi (Desender et al., 2018), dan interaksi sosial (Pescetelli
& Yeung, 2021), sehingga berkaitan dengan prestasi belajar (Muawiyah et al., 2019). Nilai
metakognitif individu berhubungan dengan regulasi strategi pembelajaran yang mereka terapkan
(Ma & Fujinami, 2024).

Kecerdasan sosio-emosional adalah kemampuan untuk mengintegrasikan kognisi, perasaan
dan intuisi untuk mengenali, memahami, mengelola, menerapkan, dan mengekspresikan emosi
dan interaksi sosial pada waktu yang tepat, untuk tujuan yang tepat, dan dengan orang yang tepat
(Devis-Rozental, 2017). Kecerdasan sosio-emosional berdampak terhadap peningkatan
organisasi dan menciptakan keunggulan kompetitif dengan meningkatkan pengambilan
keputusan, kerja tim, inovasi, dan teknologi yang efektif (Ramirez Méndez et al., 2022).
Kecerdasan sosio-emosional juga mendorong produktivitas seseorang (Espinel Guadalupe et al.,
2025). Sebaliknya, kecerdasan sosio-emosional yang kurang, dapat menimbulkan berbagai
konflik (Kleszewski & Otto, 2020). Pengembangan kompetensi ini dapat memfasilitasi
pemecahan masalah dengan mengintegrasikan proses kognitif dan emosional (Naranjo Pinela &
Espinel Guadalupe, 2019). Berdasarkan hal tersebut, maka penting untuk membantu seseorang
mengembangkan kecerdasan sosio-emosionalnya melalui berbagai aktivitas sederhana sehari-hari
ataupun melalui pelatihan khusus secara berkala.

Pengembangan sosio-emosional dalam diri setiap individu, dipengaruhi oleh jenis kelamin,
usia, persepsi diri, tingkat pendidikan dan pengalaman (Afrifa et al., 2021). Perbedaan jenis
kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan, tidak signifikan mempengaruhi perkembangan sosio-
emosional seseorang, sehingga factor ini tidak menjadi factor utama yang berpengaruh. Di sisi
lain, semakin meningkat usianya, semakin baik persepsi individu terhadap dirinya, dan semakin
banyak pengalaman yang dihadapinya, maka sosio-emosional akan semakin berkembang. Hal
yang sama pada tingkat pendidikan, dimana umumnya seseorang dengan tingkat pendidikan yang
baik maka semakin pandai mengelola emosi dan interaksinya. Selain itu, budaya dan interaksi
dengan teman sebaya juga berpengaruh terhadap sosio-emosional individu (X. Chen, 2012).
Norma dan nilai budaya menjadi pengendali interaksi dengan teman sebaya, sehingga berfungsi
untuk mengatur fungsi sosio-emosional individu.

Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa kemampuan metakognitif berhubungan dengan
kecerdasan sosio-emosional. Individu akan terbantu dalam mengatur emosinya, jika memiliki
kemampuan metakognitif yang baik. Hal ini menjadikan individu tersebut lebih efektif dalam
mengelola stres, dan tekanan. Kemampuan metakognitif juga dapat membantu individu untuk
memahami dirinya sendiri, sehingga interaksinya dengan orang lain dapat berjalan dengan baik.
Individu juga dapat menunjukkan empati dengan tepat dan membangun hubungan interpersonal
yang baik dengan dukungan dari kemampuan metakognitif yang dimiliki. Kemampuan
metakognitif mendorong terjadinya komunikasi yang efektif dengan orang lain. Kemampuan
berbahasa yang baik sebagai sarana mengekspresikan diri dan membangun hubungan
interpersonal berkaitan dengan kemampuan metakognitif individu (Maftuh et al., 2024).

Hubungan Pola Asuh dengan Kemampuan Metakognitif dan Kecerdasan Sosio-Emosional

Pola asuh mulai diterapkan sejak dini atau sejak bayi terlahir. Pola asuh harus dilakukan
secara konsisten, tetapi dapat terus disesuaikan dengan usia dan fase perkembangan anak.
Kesadaran mengenai kesehatan mental bayi paling baik dipahami dalam konteks hubungan
pengasuhan primer (Sroufe, 1989), dengan mempertimbangkan pola interaksi spesifik yang
muncul seperti adanya disregulasi emosi orang tua. Marah dan sikap mengganggu serta kesedihan
dan penarikan diri berpotensi mengganggu proses regulasi afektif dan perkembangan sosio-
emosional anak (Weinberg & Tronick, 1998). Faktor pendorong munculnya interaksi yang dapat
diprediksi dan bermakna adalah kemampuan pengasuh untuk merefleksikan pengalaman mental
mereka sendiri dan anak-anak mereka (Luyten et al., 2017)l. Kapasitas orang tua untuk
memahami perilaku anak yang berkaitan dengan keadaan mental, memfasilitasi kapasitas anak
untuk mengalami, regulasi diri, regulasi pengaruh, dan keadaan mental mereka dari pertukaran
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interaksi yang signifikan adalah bentuk fungsi reflektif orang tua dalam mentalisasi hubungan
(Slade et al., 2005).

Orang tua dengan fungsi reflektif yang tinggi lebih siap untuk tetap tenang dan memberikan
dukungan ketika bayi menunjukkan tekanan, sehingga dapat membantu anak mengembangkan
kemampuan regulasi diri (Schultheis et al., 2019), dan dalam jangka panjang akan memupuk rasa
aman dan keyakinan adanya dukungan dari orang lain di masa sulit. Sebaliknya, orang tua dengan
kesehatan mental yang buruk akan berpengaruh terhadap pola asuh yang mereka terapkan, yang
kemudian berdampak pada kesehatan mental anak (Wang et al., 2021). Orang tua dengan
kesulitan mentalisasi atau fungsi reflektif yang rendah berpotensi menghambat kemampuannya
dalam pengasuhan yang sensitif (Attanasio et al., 2020) dan selaras, sehingga anak mengalami
kesulitan sosio-emosional (Luyten et al., 2020). Fungsi reflektif orang tua yang rendah
berhubungan dengan sifat suasana hati hipomanik dari orang tua, yang berdampak pada kesulitan
sosio-emosional pada bayi (Raouna et al., 2025) akibat kebingungan menghadapi fluktuasi
tersebut (Backer et al., 2017).

Kompetensi sosio-emosional merupakan kompetensi yang dapat ditempa (Sprung et al.,
2015). Pengasuhan yang dapat membantu pengembangan sosio-emosional anak tidak hanya
dilakukan dengan memenuhi kebutuhan sosio-emosionalnya, tetapi juga dapat dilakukan orang
tua dengan memberikan aktivitas fisik yang sesuai dengan kompetensi sosio-emosional (Zhang
et al., 2024). Selain itu, aktivitas seperti diskusi negosiasi, komunikasi efektif, dan keterampilan
interpersonal menjadi pembelajaran sosial yang bermakna (Devis-Rozental & Farquharson,
2020). Aktivitas-aktivitas tersebut dapat diterapkan oleh orang tua kepada anak sehingga anak
memiliki kemampuan sosio-emosional yang baik. Anak yang memiliki kemampuan sosio-
emosional yang baik, dapat mengorganisasi dan mengkomunikasikan sesuatu dengan baik, yang
berdampak positif pada rasa percaya diri, harga diri, dan ketahanannya. Proses pengembangan
karakter anak akan semakin baik jika pola asuh yang diterapkan orang tua juga baik (Asbari et
al., 2020).

Selain mengembangkan sosio-emosional anak, pola asuh orang tua juga harus mendorong
anak untuk mengembangkan kemampuan metakognitifnya. Sosialisasi keluarga yang meliputi,
interaksi sosial, sikap nilai, asimilasi pengetahuan oleh anak, adat, kebutuhan perasaan, dan lain
sebagainya akan menjadi ciri khas gaya adaptasi individu terhadap suatu konteks dan lingkungan
sosial. Interaksi sosial dalam keluarga berdampak pada kepribadian dan penyesuaian anak dalam
menentukan batas perilaku yang dianggap memadai dan diinginkan dalam setiap budaya.
Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa kemampuan metakognitif dan kecerdasan sosio-emosional
anak dipengaruhi oleh pola asuh yang diterima.

Penelitian (Gutiérrez de Blume et al., 2021) menunjukkan bahwa pola asuh otoriter dan
pola asuh yang tidak melibatkan anak berdampak negatif terhadap kesadaran metakognitif anak,
sedangkan pola asuh yang memanjakan berdampak positif terhadap kesadaran metakognitif anak.
Anak hasil pola asuh otoriter cenderung dendam dengan orang tua dan memiliki penerimaan diri
yang lebih rendah, karenaa mengalami paksaan tinggi, dan rendahnya keterlibatan dalam
keluarga, sehingga mengurangi pengetahuan kognisi anak. Pada pengasuhan yang tidak
melibatkan anak akan membuat anak berperilaku impulsif dan berperilaku konflik, sehingga anak
tidak hanya bermasalah secara kognitif melainkan juga bermasalah dalam perilaku.

Kedua pola asuh tersebut berbeda dengan pola asuh memanjakan, yang mana anak telah
dapat menginternalisasi norma sosial dengan baik, terutama nilai-nilai sosial dan nilai belajar. Hal
tersebut memungkinkan anak mengalami pengembangan kepercayaan diri dan keamanan pribadi
serta kemampuan diri, yang merupakan implikasi penting dalam pengembangan metakognitif. Di
sisi lain, terdapat pola asuh otoritatif yang dianggap sebagai pola asuh paling baik, yang juga
berdampak posistif dalam pengembangan kemampuan metakognitif anak melalui cara yang lebih
positif. Anak-anak memilik banyak kesempatan untuk mengembangkan kemandirian,
kepercayaan diri, serta strategi kognitif dan metakognitif. Hasil studi (Catherine N. Changalwa et
al.,, 2012) yang menyatakan bahwa lingkungan yang kooperatif dan mendukung mendorong
kinerja yang lebih baik dari anak, dibandingkan lingkungan yang lalai, keras, ketat, dan
menghukum. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Athallah (2023) yang menyatakan bahwa pola
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asuh demokratis berpengaruh positif terhadap kemampuan regulasi diri pada anak, karena sikap
kooperatif atau kerjasama antara orang tua dan anak yang baik untuk membantu anak memahami
atau mencapai sesuatu.

SIMPULAN

Keluarga sebagai lingkungan belajar pertama anak, dengan orang tua sebagai gurunya,
memegang peranan penting dalam penanaman nilai-nilai dasar kehidupan pada anak. Oleh karena
itu, penerapan pola asuh yang baik menjadi hal yang sangat penting dan berpengaruh terhadap
perkembangan segala aspek dalam diri anak. Berdasarkan hasil kajian literatur ini, dapat
disimpulkan bahwa pola asuh memberikan pengaruh terhadap kemampuan metakognitif dan
kecerdasan sosio-emosional anak. Pola asuh otoritatif dan demokratis menjadi pola asuh yang
paling baik, sehingga dihasilkan anak dengan kemampuan metakognitif dan kecerdasan sosio-
emosional yang tinggi. Selain karena interaksi sosial dalam keluarga, dan lingkungan yang
kooperatif, kedua pola asuh ini juga memberikan anak banyak kesempatan untuk
mengembangkan dirinya.

Anak dengan kemampuan metakognitif yang baik dapat memahami dirinya sendiri
sehingga dapat mengelola emosi, stres, dan tekanan yang dihadapi dengan baik, menunjukkan
rasa empati dengan tepat, serta dapat membangun hubungan interpersonal yang baik. Diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk melihat seberapa jauh pola asuh dapat berpengaruh terhadap
kemampuan metakognitif dan kecerdasan sosio-emosional anak. Selain itu, diperlukan juga
pengembangan penelitian yang menghasilkan aksi nyata dalam mentransformasi penerapan pola
asuh permissif, otoriter, dan indulgent/neglectful ke pola asuh otoritatif, dan demokratis, terutama
pada ibu-ibu muda (di bawah 20 tahun).
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